SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSIA 














Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan :
1.	Program aplikasi  ini merupakan alternatif  lain bagi pemakai sebagai panduan dan referensi ketika ingin mendiagnosa penyakit.
2.	Dengan aplikasi ini, hasil diagnosa tentang penyakit pencernaan pada manusia dapat diketahui dengan cepat tanpa harus mendatangi seorang pakar.
3.	Dengan menggunakan fasilitas penginputan pada basis pengetahuan dan basis aturan, maka data-data tersebut bisa di update atau ditambah apabila ditemukannya data yang baru, sehingga tidak perlu merubah lagi source code programnya. 
4.	Sistem pakar yang telah dibuat dapat digunakan untuk menentukan diagnosa pada penyakit saluran pencernaan dan saran pengobatannya.
5.	Metode representasi yang digunakan dalam sistem pakar ini adalah kaidah produsi (production rule) dan metode inferensi yang digunakan adalah runut maju (forward chaining).




Berdasarkan evaluasi terhadap proses dan hasil dari program aplikasi ini, maka saran-saran untuk pengembangan selanjutnya dalam bidang ini antara lain :
1	Dikarenakan ilmu pengetahuan terus berkembang dan ditemukannya hal-hal baru maka basis pengetahuan dan basis aturan sistem pakar ini perlu di update atau ditambah, sehingga data-data yang ada menjadi lebih lengkap.
2	Terbatasnya data-data yang ada yaitu hanya dengan 16 penyakit da 40 gejala, maka pemakai hanya bisa mengetahui jenis penyakit yang sangat minim sehingga program ini seringkali tidak mendapat hasil diagnosa ketika digunakan untuk konsultasi. Maka dari itu perlu dikembangkan dan dibutuhkan data yang lebih banyak lagi untuk memperbaiki kekurangan dari program ini.
3	Kelemahan lain dari sistem yang dibangun adalah sistem ini belum diaplikasikan dengan menggunakan nilai kepastian (certainty factor) untuk mengasumsikan derajat keyakinan terhadap suatu data. 
4	Sistem ini juga belum mempunyai menu untuk daftar istilah dan menu mengirimkan hasil diagnosa melalui email.
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